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Abstract: Safety driving is a correct way to drive and knowing proper driving
technique so will always be safe while driving. PT. Pertamina EP Asset 4 Field
Cepu is a company conducting business activities in upstream oil and gas sector.
The activity of oil and gas transport use a vehicle called road tank. The aim of this
study was to analyze factors related the safety driving practice of road tank’s
driver PT. Pertamina EP Asset 4 Field Cepu. This study used an explanatory
research with cross sectional approach. Population of this study was all of road
tank’s driver PT. Pertamina EP Asset 4 Field Cepu and the number of sample in
this study were 34 respondents. Sampling techniques of this study was total
sampling. Data were collected by using a questionnaire. Data were analyzed
using rank spearman and chi square test. The result shows that variabels related
to the safety driving practice of road tank’s drivier PT Pertamina EP Asset 4 Field
Cepu were the vehicle condition (p=0,001), safety driving training participation
(p=0,025), the route condition (p=0,001), and knowledge (0,044) and variabels
unrelated to the safety driving practice of road tank’s drivier PT Pertamina EP
Asset 4 Field Cepu were working time (p=0,398), education (p=0,817), and the
friends role (p=0,137).
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kecelakaan lalu lintas di Safety driving didesain untuk
Indonesia oleh Badan Kesehatan
Dunia (WHO) dinilai ~ menjadi
pembunuh terbesar ketiga, di bawah
penyakit jantung koroner dan tejadi selama mengemudi.PT.
tuberculosis atau TBC. Data WHO Pertamina EP Asset 4 Field Cepu
tahun 2011 menyebutkan, sebanyak
67 persen korban kecelakaan lalu
lintas berada pada usia produktif, dalam menyelenggarakan kegiatan

yakni 22 — 50 tahun. usaha di sektor hulu minyak dan gas

meningkatkan kesadaran pengemudi

terhadap segala kemungkinan yang

adalah perusahaan yang bergerak
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Berdasarkan survei
pendahuluan yang dilakukan oleh
peneliti untuk melihat bagaimana
cara pengemudi dalam mengemudi
road tank, secara umum cara
mengemudi mereka masih kurang
aman dalam berkendara, atau masih
belum berperilaku safety driving.
Kesalahan dalam mengemudi yang

sering mereka lakukan diantaranya

adalah mengemudi dengan
kecepatan yang tinggi dan tidak
memeriksakan kendaraannya

sebelum berkendara.

Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis faktor — faktor
yang berhubungan dengan praktik

safety driving pada pengemudi road

tank.
METODE PENELITIAN

Metode  penelitan  yang
digunakan  adalah  explanatory

research karena ingin mengetahui

faktor-faktor yang berhubungan
dengan praktik safety driving.
Metode penelitian menggunakan
metode kuantitatif dengan

pendekatan cross sectional yaitu
suatu penelitian untuk mempelajari
dinamika korelasi antara faktor-
faktor risiko dengan efek, dengan
cara pendekatan, observasi atau
pengumpulan data sekaligus pada

suatu saat.
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Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pengemudi road tank
PT. Pertamina EP Asset 4 Field
yang berjumlah 34 orang. Teknik
pengambilan sample dalam
penelitian ini menggunakan teknik
total sampling dimana jumlah
sampel sama dengan populasi yaitu
34 orang.

Pengumpulan data pada
penelitian ini dilakukan dengan cara
wawancara menggunakan kuesioner
dan observasi menggunakan lembar
observasi untuk mengetahui kondisi
kendaraan pengemudi
HASIL DAN PEMBAHASAN
Safety Driving
Tabel 1.Distribusi frekuensi safety
driving road | tank
PT.Pertamina EP Asset 4 Field

Cepu.

pengemudi

Safety Driving F %

Kurang 21 61,8
Baik 13 38,2
Total 34 100

Berdasarkan tabel 1 dapat
diketahui bahwa pengemudi road
tank PT. Pertamina EP Asset 4 Field
Cepu sebagian besar belum
menerapkan safety driving yaitu
sebesar 61,8%. Safety Driving atau
mengemudi dengan selamat adalah
yang

mengetahui

benar,
teknik

cara mengemudi

dengan
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mengemudi yang tepat, mau

memahami dan mengikuti peraturan
berlalu lintas, sehingga dalam
berkendara akan selalu aman dan
selamat. Pengemudi yang baik
harus selalu menerapkan 4A, yaitu
alertness (kewaspadaan),
awareness attitude

(tingkah

(kesadaran),
laku),

(mengharapkan).®

dan anticipation
Masa Kerja
Tabel 2.Distribusi

kerja pengemudi

frekuensi
road tank PT.
Pertamina EP Asset 4 Field Cepu.

masa

Masa Kerja f %

Baru 11 32,4

Lama 23 67,6

Total 34 100
Pada tabel 2 menunjukan

masa kerja pengemudi road tank PT.
Pertamina EP Asset 4 Field Cepu

sebagian besar berada pada masa

kerja lama vyaitu sebanyak 23
responden.Masa kerja dapat
memberi  pengaruh  positif  jika

semakin lama masa kerja seseorang

maka semakin = berpengalaman
dalam melaksanakan  tugasnya,
sebaliknya akan memberikan

pengaruh negatif apabila semakin
lamanya masa kerja akan timbul

kebosanan dan kejenuhan.®
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Tingkat Pendidikan

Tabel 3 Distribusi frekuensi tingkat
pendidikan pengemudi road tank PT.
Pertamina EP Asset 4 Field Cepu.

Tingkat F %

Pendidikan

Tamat SD 10 29,4

Tamat SMP 9 26,5

Tamat SMA 15 441

Tamat. Akademi / O 0

Perguruan Tinggi

Total 34 100
Dari tabel tersebut, dapat

dilihat bahwa tingkat pendidikan

pengemudi road tank PT. Pertamina
EP Asset 4 Field Cepu sebagian
besar berada pada tingkatan SMA
15
pendidikan

yaitu  sebanyak responden.

Tingkat merupakan
faktor predisposisi seseorang untuk
berperilaku, sehingga latar belakang
pendidikan merupakan faktor yang
mendasar untuk memotivasi
terhadap suatu perilaku.®

Kondisi Kendaraan

Tabel 4. Distribusi frekuensi kondisi
kendaraan pengemudi road tank PT.

Pertamina EP Asset 4 Field Cepu.

Kondisi F %
Kendaraan

Kurang 9 26,5
Baik 25 73,5
Total 34 100

Berdasarkan tabel 4 dapat
diketahui
tank PT. Pertamina EP Asset 4 Field
Cepu

bahwa kendaraan road

sebagian besar memiliki
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kondisi yang baikyaitu sebesar
73,5%. Warpani menyatakan salah
satu faktor penyebab kecelakaan
lalu lintas adalah kondisi kendaraan
diantaranya adalah kondisi rem, ban
dan lampu kendaraan. Maka dari itu
semakin baik kondisi kendaraan
meminimalkan
yang
disebabkan oleh karena kondisi

bermotor  dapat

kejadian kecelakaan

kendaraan yang kurang.®

Keikutsertaan Pelatihan Safety
Driving

Tabel = 5  Distribusi = frekuensi
keikutsertaan pelatihan safety

driving pengemudi road tank PT.
Pertamina EP Asset 4 Field Cepu.

Keikutsertaan F %
Pelatihan

Safety Driving

Ya 25 73,5
Tidak 9 26,5
Total 34 100

Berdasarkan tabel 5 dapat
diketahui bahwa pengemudi
tank PT. Pertamina EP Asset 4 Field

road

Cepu sebagian telah mengikuti
pelatihan  safety ~ driving  yaitu
sebesar 73,5%. Pelatihan safety
driving merupakan salah satu cara
yang paling penting untuk
menurunkan angka kejadian
kecelakaan lalu lintas, walaupun

saat ini telah banyak kendaraan

yang dilengkapi berbagai macam

sistem pengaman.®
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Kondisi Jalan

Tabel 6. Distribusi frekuensi kondisi
jalan yang dilalui oleh pengemudi
road tank PT. Pertamina EP Asset 4

Field Cepu.

Kondisi Jalan f %

Kurang 20 58,8

Baik 14 41,2

Total 34 100
Dapat diketahui pada tabel 6

menunjukan sebanyak 20

pengemudi road tank PT. Pertamina
EP Asset 4, Field Cepu merasa
kondisi jalan yang dilalui selama
bekerja termasuk dalam kategori
kurang.Peran jalan yang sangat
penting dalam mendukung semua
kegiatan masyarakat sehingga perlu
dipelihara secara berkesinambungan
agar berfungsi optimum sesuai
dengan standarnya.”

Peran Rekan Kerja

Tabel 7. Distribusi frekuensiperan
rekan kerja pengemudi road tank
PT. Pertamina EP Asset 4 Field

Cepu.

Peran Rekan Kerja f %
Kurang 14 41,2
Baik 20 58,8
Total 34 100
Berdasarkan tabel

7menunjukan bahwa sebanyak 20
pengemudi road tank PT. Pertamina
EP Asset 4 Field Cepumendapatkan
peran rekan kerja dalam kategori

baik.Perilaku tenaga kerja tidak
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hanya mendapat pengaruh dari
lingkungan sekitar, tetapi juga dari
kelompok kerjanya atau dengan kata

lain pengaruh dari teman kerja.®

Pengetahuan

Tabel 4.8 Distribusi  frekuensi
pengetahuan pengemudi road tank
PT. Pertamina EP Asset 4 Field
Cepu

Pengetahuan fo %
Kurang 8 23,5
Baik 26 76,5
Total 34 100

Berdasarkan tabel 8 dapat
diketahui bahwa pengemudi road
tank PT. Pertamina EP Asset 4 Field
Cepu sebagian besar memiliki
pengetahuan yang baikyaitu sebesar
76,5%.

salah satu faktor yang mendasari

Pengetahuan merupakan

seseorang dalam berperilaku,
pengetahuan bermanfaat bagi
seseorang dalam  memutuskan

tindakan yang akan dia ambil baik itu
benar atau salah.”

Hubungan antara masa kerja
dengan praktik' safety driving
Tabel 9.Tabel

Frekuensi

Silang  Distribusi

Masa Kerja dengan
Safety
Road Tank PT. Pertamina EP Asset

4 Field Cepu

Drivingpada  Pengemudi
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Safety
Driving
Kurang Baik
f % f %
Masa Baru 9 81,8 2 18,2

Kerja Lama 12 52,2 11 47,8

Signifikansi = 0,398

Pada tabel 9 menunjukkan
bahwa hasil uji rank spearman
antara variabel masa kerja dengan
praktik safety driving menunjukkan
bahwa ‘tidak ada hubungan antara
masa kerja dengan praktik safety
driving. Hal ini sejalan dengan
yang
mengatakan bahwa semakin lama

penelitian  Aprian Een
seseorang bekerja tidak menjamin

akan berperilaku aman.®®)

Hubungan antara tingkat
pendidikan dengan praktik safety
driving

Tabel 10.Tabel Silang Distribusi
Frekuensi Tingkat Pendidikan
dengan Safety Drivingpada
Pengemudi Road Tank PT.

Pertamina EP Asset 4 Field Cepu

Safety
Driving
Kurang Baik
f % f %
. Tamat 6 60 4 40
Ting
kat SD
Pen Tamat 5 55, 4 44,
didik SMP 6 4
an Tamat 10 66, 5 33,
SMA 7 3

Signifikansi = 0,817
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Pada tabel 10 menunjukkan

bahwa hasil uji rank spearman
antara variabel tingkat pendidikan
safety

tidak

hubungan antara tingkat pendidikan

dengan  praktik driving

menunjukkan bahwa ada
dengan praktik safety driving. Hal ini
sejalan dengan penelitian Nurcahyo
Adi  yang
pengetahuan akan perilaku safety
tidak
didapatkan ketika berada di bangku
sekolah.®?

Hubungan

mengatakan ~ bahwa

driving dari. pengemudi

antara kondisi

kendaraan dengan praktik safety
driving
Tabel 11.Tabel

Frekuensi

Silang Distribusi
Kondisi Kendaraan
dengan Safety Driving Pengemudi
Road Tank PT. Pertamina EP Asset

4 Field Cepu

Safety
Driving
Kurang Baik
f % %
Kondisi Kurang 9 - 100 0 O
Kenda Baik 12 48 13 52
Raan

Signifikansi = 0,001

Pada tabel 11 menunjukkan
bahwa hasil uji rank spearman
antara variabel kondisi kendaraan
dengan praktik safety driving
menunjukkan bahwa ada hubungan

antara kondisi kendaraan dengan
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praktik safety driving. Hal ini bertolak
belakang dengan penelitian Arif
Kurniawan yang mengatakan bahwa
yang
sudah sering rusak dan ban yang

kondisi mesin kendaraan
digunakan sudah kurang baik maka

sopir akan lebih waspada dan

berhati-hati saat mengemudi.®
Hubungan antara keikutsertaan
pelatihan safety driving dengan
praktik safety driving

Tabel 12.Tabel

Frekuensi

Silang Distribusi
Keikutsertaan Pelatihan
Safety Driving dengan Safety Driving
Road  Tank  PT.
Pertamina EP Asset 4 Field Cepu

Pengemudi

Safety
Driving
Kurang Baik
f % f %
Keikut Ya 12 48 13 52
Sertaan Tidak 9 100 0 O
Pelatihan
safety
driving
P-value = 0,025
Pada tabel 12 menunjukkan
bahwa hasil uji chi-squareantara
variabel  keikutsertaan pelatihan

safety driving dengan praktik safety
driving menunjukkan bahwa ada
keikutsertaan

hubungan antara

pelatihan safety driving dengan
praktik safety driving. Hal ini sejalan
dengan penelitian Andi Firmansyah
yang mengatakan bahwa seseorang
yang

telah mengikuti pelatihan
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kemungkinan akan lebi aman dalam
mengemudi.®*?

Hubungan antara kondisi jalan
dengan praktik safety driving
Tabel 13.Tabel Silang Distribusi

Frekuensi Kondisi Jalan dengan
Safety Driving Pengemudi Road
Tank PT. Pertamina EP Asset 4

Field Cepu

Safety
Driving
Kurang Baik
f % f %
Kondisi Kurang 17 85 15 20
Jalan Baik 4 286 10 714

Signifikansi = 0,001

Pada tabel 13 menunjukkan
bahwa hasil uji rank spearman
antara variabel kondisi jalan dengan
praktik safety driving menunjukkan

bahwa ada hubungan antara kondisi

jalan  dengan  praktik = safety
driving.Hal ini sejalan dengan
penelitian Sheila Oktarina yang

menyatakan bahwa kondisi jalan

merupakan faktor yang tidak bias

dihindari oleh pengemudi.®*¥
Hubungan antara peran rekan

kerja. dengan praktik safety
driving
Tabel 14.Tabel

Frekuensi

Silang Distribusi

Peran Rekan Kerja
dengan Safety Driving Pengemudi
Road Tank PT. Pertamina EP Asset

4 Field Cepu
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Safety
Driving
Kurang Baik
f % f %
Peran Kurang 11 78,6 3 214
rekan Baik 10 50 10 50
kerja

Signifikansi = 0137

Pada tabel 14 menunjukkan
bahwa hasil uji rank spearman
antara variabel peran rekan kerja
dengan

praktik - safety

tidak ada

driving
menunjukkan - bahwa
hubungan antara peran rekan kerja
dengan praktik safety driving. Hal ini
sejalan  dengan ‘penelitian  Nener
Desta yang menyatakan bahwa hal
yang biasa dibahas pengemudi saat
berkumpul lebih kearah kehidupan
sehari-hari sedikit yang membahas
hal yang

keselamatan berkendara.

berkaitan dengan

(14)

Hubungan antara pengetahuan
dengan praktik safety driving
Tabel 15.Tabel

Frekuensi

Silang Distribusi
Pengetahuan dengan
Safety Driving Pengemudi Road
Tank PT. Pertamina EP Asset 4

Field Cepu

Safety
Driving
Kurang Baik
f % f %
Penge Kurang 7 875 1 125

tahuan Baik 14 53,9 12 46,1

Signifikansi = 0,044
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Pada tabel 15 menunjukkan
bahwa hasil uji rank spearman
antara variabel pengetahuan dengan
praktik safety driving menunjukkan
bahwa ada hubungan antara
pengetahuan dengan praktik safety
driving. Hal ini sesuai dengan teori L.
Green yang menyatakkan bahwa
jika seseorang memiliki
pengetahuan yang baik, maka ia
akan memiliki kemampuan yang
cukup untuk = melakukan  suatu
perilaku = yang positif -~ dalam
hidupnya.

KESIMPULAN
1. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa masa kerja tidak
berhubungan dengan praktik
safety driving dengan nilai

signifikansi = 0,39

2. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tingkat pendidikan
tidak berhubungan dengan
praktik safety driving dengan

nilai signifikansi = 0,817

3. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa = kondisi kendaraan
berhubungan dengan praktik
safety driving dengan nilai

signifikansi = 0,001

4. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa keikutsertaan
pelatihan  safety  driving

berhubungan dengan praktik

511

safety driving dengan nilai
signifikansi = 0,025

5. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kondisi jalan
berhubungan dengan praktik
safety driving dengan nilai
signifikansi = 0,001

6. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa peran rekan Kkerja
tidak berhubungan dengan
praktik safety driving dengan
nilai signifikansi = 0,137

7. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengetahuan
berhubungan dengan praktik
safety driving dengan nilai
signifikansi = 0,044

SARAN

Bagi PT. Pertamina EP Asset 4

Field Cepu

1. Mengadakan pendidikan dan
pelatihan mengenai safety
driving kepada pengemudi
yang belum mengikuti
pelatihan dan refresh materi
kepada .- pengemudi yang
telah mendapatkan
pendidikan = dan pelatihan
safety driving

2. Memberikan pelatihan
mengenai penanganan
keadaan darurat pada road

tank
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3. Memberikan safety briefing

pada pengemudi road tank

Bagi Pengemudi

1. Mengendarai

road tank

dengan batas kecepatan
maksimum yaitu 40 km/jam

Mengecek kondisi kendaraan
sebelum

pada saat

berangkat

Bagi perusahaan mitra pengelola

road tank

1. Melakukan perbaikan pada

unit kendaraan yang memiliki
ban gundul dan
surat-surat
yang
melewati masa berlaku

perpanjangan

kendaraan sudah
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